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ABSTRAK

Wulan Yuliana, Evaluasi Implementasi Kurikulum Mata Pelajaran Al-
Quran Kelas XI di SMA Muhammadiyah 7. Skripsi. Yadarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan KegurUIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implerasnkurikulum mata
pelajaran Al-Quran kelas Xl di SMA Muhammadiyah Ybgyakarta, faktor
pendukung dan penghampat dalam implementasi kurikuldan tingkat
keberhasilan selama proses implementasi berlangdengan melihat produk
yang dihasilkan.

Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif dengaenggunakan
pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulatadang digunakan dengan
wawancara, dokumentasi dan observasi. Data yanghsterkumpul diolah
menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasiikulum mata
pelajaran Al-Qur'an kelas Xl di SMA MuhammadiyalY@gyakarta terlihat baik.
Hal ini dilihat dari empat kriteria yang terpenuyfaiitu proses pembelajaran yang
dilakukan sesuai dengan yang direncanakan sebelnsayana dan prasarana
yang telah memenuhi standar minimal yang ditetapgamerintah, kondisi
lingkungan sekolah yang kondusif dan siswa yarghtehemenuhi KKM adalah
221 siswa dari jumlah total 242 siswa kelas XI SMAuhammadiyah 7
Yogyakarta, sedangkan yang tidak memenuhi KKM dda?d siswa. Jika
diprosentase 221 siswa dari 242 tersebut sama neédig82 %. Itu berarti telah
melebihi kriteria yang ditetapkan oleh peneliti s&dr 75%, sehingga dapat
disimpulkan implementasi kurikulum mata pelajardrQar'an kelas XI di SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta dari segi produk/hasilngéektif. Faktor
pendukung dalam implementasi kurikulum mata pedajaal-Qur'an adalah: (a)
sarana dan prasana sekolah yang memadai yaitunteatenuhi standar minimal
yang telah ditentukan oleh pemerintah dalam haeiriantum dalam Permen No
24/2007 tentang sarana dan prasarana, (b) lingkungiajar yang kondusif yakni
kondisi lingkungan sekolah khususnya kondisi dataang kelas terhindar dari
kebisingan, pencemaran air, dan pencemaran uda@), perangkat pembelajaran
seperti silabus dan RPP yang digunakan oleh guna melajaran Al-Qur’an
sesuai dengan ketentuan penyusunan yang berla@Mdi Muhammadiyah 7
Yogyakarta. Faktor penghambat dalam implementaskidum mata pelajaran
Al-Qur'an adalah: (a) input siswa yang berbeda matel kemampuan membaca
Al-Qur’an, (b) jumlah siswa per kelas yang terlalanyak, dan (c) keterbatasan
bahan ajar dan media yang digunakan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah upaya membentuk pelsgikaagar mampu
membuat perubahan lebih baik bagi diri dan bangsaBgbagaimanfangsi dan
tujuan pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undémgor : 20 Tahun 2003
Bab Il Pasal 3 yaitu :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamplan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babagrbertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar adempanusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esakhiek mulia,

sehat, berilmu, sehat, kreatif, mandiri, dan menyaarga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.

Untuk merealisasikannya, perlu adanya sebuah genean matang yang
tertuang dalam bentuk kurikulum. Dalam hal ini, men Sanjayabahwa titik
sentral kurikulum adalah anak didik itu sendirirkéenbangan anak didik hanya
akan dicapai apabila dia memperoleh pengalamaiabefelalui semua kegiatan
yang disajikan sekolah, baik malalui pelajaran paukegiatan yang lain. Oleh
karena itu makna kurikulum dalam pengertiannya $ianenyatukan antara aspek
pengalaman peserta didik dan aspek perencanaaajaeny

Dalam penerapan kurikulum, evaluasi merupakan bhagiang tidak
terpisahkan dari kurikulum. Menurut Hamid Habewaluasi ini akan menentukan

tingkat keberhasilan dan tingkat kegagalan suatikidum. Artinya evaluasi

! Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyaka&ustaka Pelajar, 2011),
hal. 8
2 Wina Sanjayakurikulum dan Pembelajaran teori dan praktik pengamgan
Tingkatang Satuan Pendidikaf\Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 200B)9 ha
% Hamid HasanEvaluasi Kurikulum(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 44
1



akan memberikan rekomendasi terhadap mana yang tamgkatkan dan mana
yang harus diselesaikan dalam persoalan yang ghatizh satuan pendidikan.
Hal ini dilakukan agar satuan pendidikan mampu raatagkan peserta didiknya
kepada sebuah keberhasilan. Lebih dari itu, tujpendidikan nasional dapat
tercapai. Sedangkan menurut Toto Sulfad@lam program evaluasi kurikulum
tidak hanya mengevaluasi hasil belajar siswa dasgs pembelajarannya, akan
tetapi juga berkenaan dengan desain dan implemédaiakulum, kemampuan
dan unjuk kerja guru, kemampuan dan kemajuan sisaegna, fasilitas dan
sumber-sumber belajar lainnya.

Untuk membatasi penelitian ini, peneliti menelgrkenaan dengan evaluasi
kurikulum dalam implementasi kurikulumnya. Penatitiini dilakukan di SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang lokasinya beradpedkotaan dan fasilitas
sumber belajarnya telah memadai. Dari wawancaralpietiengan Waka Urusan
Humasy, SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta merupakamahsaatu satuan
pendidikan yang telah menerapkan Kurikulum Tingksdtuan Pendidikan
(KTSP)® Dalam penerapannya, kurikulum PAI menduduki posésiting dalam
penguatan lembaga pendidikan berciri Islam. Artinydalam proses
pembelajarannya harus bisa menunjukan peningkatarg ybisa dibuktikan
dengan prestasi peserta didik.

Akan tetapi, secara umum dari tahun ketahun, pegavah PAI di SMA

Muhammadiyah 7 Yogyakarta terlihat masih stabitinga belum menunjukan

* Toto SuhartoFisafat Pendidikan IslaniJogjakarta: Ar Ruzz, 2006), hal. 173

® Wawancara dengan Bapak Drs. Ausath Asfianto se¥si4a Urusan Humas di SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta pada tanggal 4 Deseniif 2



peningkatan. Hal ini ditandai dengan misalnya poblpeserta didik yang masih
lemah dalam praktik ibadah, tidak semua pesertkk @A Muhammadiyah 7
Yogyakarta bisa baca tulis al-Quran, dan problemtampelajaran SKI yang
peserta didiknya cenderung pasif dalam proses pejatEnnyd Sehingga
diperlukan evaluasi monitoring atau evaluasi proseglementasi/pelaksanaan
kurikulum. Harapannya dengan evaluasi ini, biséhl@beningkatkan kemampuan
dan kemajuan peserta didik yang disesuaikan dedgaain atau tujuan yang
telah ditetapkan.

Kemudian yang menjadi fokus dalam  penelitian temtaevaluasi
implementasi kurikulum PAI di sini adalah mata peelan al-Qur'an. Karena
menurut peneliti, ada tiga alasan dalam pemilihaatanpelajaran al-Qur'an
sebagai fokus penelitian, pertama ada beberapa s88A Muhammadiyah 7
Yogyakarta yang belum bisa baca tulis al-Qurarhirsgga diperlukan solusi
dalam penangananny&edua, bahwa al-Qur'an merupakan mata pelajazsard
yang harus dikuasai peserta didik, karena isi rmpt@rakan menjadi titik tolak
untuk memahami mata pelajaran PAI yang lainnyaiggeSMA Muhammadiyah
7 Yogyakarta merupakan sekolah umum yang bercais Kslam, sedangkan al-
Quran merupakan sumber pengetahuan dari agamen Igla sendiri. Jadi,

idealnya mata pelajaran al-Quran di SMA Muhammatiy7 Yogyakarta

® Wawancara dengan Bapak Drs. Ausath Asfianto se¥silba Urusan Humas di SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta pada tanggal 4 Desen(i? 2

" Wawancara dengan Bapak Drs. Ausath Asfianto se¥si4a Urusan Humas di SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta pada tanggal 4 Deseniif 2



dijadikan perhatian utama dalam peningkatan kuslteserta didik tentang al-
Quran.

Penelitian ini mengambil sampel kelas XI denganmasubahwa kelas
tersebut potensial untuk dilakukan riset karenahtdderadaptasi dalam kegiatan
pembelajaran selama satu tahun di SMA Muhammadiyabgyakarta.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang sudah dipaparkan, makatddpumuskan
beberapa permasalahan sebagai titik tolak peneiitia
1. Bagaimana tingkat keberhasilan implementasi kuuikulmata pelajaran
al-Qur’an kelas XI di SMA Muhammadiyah 7 Yogyaka&rta
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam emmahtasi
kurikulum mata pelajaran al-Qur'an kelas XI di SNMMAuhammadiyah
7 Yogyakarta?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan implementasiikulum
mata pelajaran al-Quran kelas Xl di SMA Muhammathy 7
Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambdanda
penerapan kurikulum mata pelajaran al-Quran kedadi SMA

Muhammadiyah 7 Yogyakarta.



2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoretis

1) Menambah menambah khazanah pengetahuan dan referens
tentang evaluasi implementasi kurikulum mata pedajaal-
Quran.

2) Mengembangkan pengetahuan peneliti mengenai solias
permasalahan evaluasi implementasi kurikulum matajgran
al-Quran.

b. Secara Praktis

Dapat memberikan kontribusi sebagai bahan pertigdrardalam

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolahngegaitujuan

pendidikan dapat tercapai serta pembelajaran di  SMA

Muhammadiyah 7 Yogyakarta dapat terus ditingkatken,tama

untuk pembelajaran mata pelajaran al-Qur'an.

D. Kajian Pustaka
Peneliti telah melakukan telaah pustaka untuk miexghni terjadinya
pengulangan dan juga untuk membatasi wilayah pgemeliDari beberapa
telaah pustaka tersebut, peneliti menemukan bebeatul skripsi yang
relevan, antara lain:
1. Skripsi yang ditulis oleh Abdul Muid, Jurusan Keggfikan Islam,
Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakartauta 2010 dengan

judul “Evaluasi Kurikulum PAI Di MTs Negeri Seyegan Slema



Yogyakarta (Studi Kasus Mata Pelajaran SKl)Dalam skripsi ini,
masalah yang diteliti adalah evaluasi kurikulum RMata pelajaran
SKI) kelas VIII di MTs Negeri Seyegan Sleman Yogydk yang
berkenaan dengan implementasi kurikulum mata pelaj&KIl kelas
VIII di MTs Negeri tersebut dan kendala-kendalanfenelitian ini
merupakan penelitian lapangan yang menggunakaregatah kualitatif.
Penelitian ini bersifat deskriptif karena bermaksoenguraikan sesuatu
hal menurut apa adanya, dengan menggunakan metad@anwara,
observasi, angket, dan dokumentasi dalam pengumpidéa dengan
sumber penelitian di MTs Negeri Seyegan Sleman ¥kgsta. Dalam
penelitian tersebut di ungkapkan bahwa implemerktasikulum PAI
pada mata pelajaran SKI terdapat beberapa kenslat@suk sarana dan
pra sarana yang ada di sekofah.

2. Skripsi yang ditulis oleh Heva Kurbayati, Jurusaepkndidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakartauta 2009 dengan
judul “Evaluasi Kurikulum Menggunakan Model CIPP (Corteput,
Prosess, Product) Di MAN LAB UIN Yogyakarta Tahuelaiaran
2008/2009 Dalam skripsi ini, masalah yang diteliti adalahsil
pelaksanaan kurikulum di MAN LAB UIN Tahun Pelajara008/2009
dengan menggunakan model CIPP. Model CIPP adalatu suetode
yang mengevaluasi kurikulum dari segi konteks, ipguoses dan

produk. Penelitian ini merupakan penelitian kusfitpengumpulan data

8 Abdul Muid, “Evaluasi Kurikulum PAI Di MTs NegerSeyegan Sleman Yogyakarta
(Studi Mata Pelajaran SKI)Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyaka2@]0.



dilakukan dengan menggunakan metode wawancara cwkesi dan
melalui observasi serta angket. Dalam penelitiaset®it, diungkapkan
bahwa pelaksanaan kurikulum KTSP di MAN LAB UIN Yadarta
2008/2009 belum maksimal ditunjukan dengan produrigydihasilkari.

3. Skripsi yang ditulis oleh Dian Safitri, Jurusan &ielikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakartauta 2008 dengan
judul “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islaralain
Pembinaan Akhlak Al Karimah Siswa Kelas XI SMA Muaimadiyah 7
Wirobrajan Yogyakarta” Dalam skripsi ini, masalah yang diteliti adalah
tentang pembinaan akhlak siswa melalui pembelajaeadidikan agama
Islam dalam proses belajar mengajar di kelas, spei@epsi siswa
tentang pembinaan akhlak al karimah. Penelitian mmerupakan
penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi di SMuhammadiyah 7
Wirobrajan Yogyakarta. Pengumpulan data dengan quatakan
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi aagket untuk
siswa sebagai pelengkap data. Dalam penelitiadiimigkapkan bahwa
aspek pembinaan akhlak yang dilakukan dalam prpsesbelajaran
dikelas adalah berakhlak kepada Allah, kepada rasaing tua, guru,

dan kepada diri sendiri. Kemudian mengenai perssigsia terhadap

® Heva Kurbayati, “Evaluasi Kurikulum Menggunakan déb CIPP (Context, Input,
Prosess, Product) Di MAN LAB UIN Yogyakarta Tahuel&aran 2008/2009'Skripsi Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.



pembelajaran PAI adalah sebagian merasa tertanksebagian merasa

bosan'°

Letak perbedaan antara penulis terdahulu (Abduldydengan peneliti
yaitu pada objek yang dikaji. Abdul Muid mengkajidi kasus tentang mata
pelajaran SKI, sedangkan peneliti mengkaji matajaedn al-Qur'an sebagai
fokus kajiannya.

Perbedaan antara penulis Herva Kurbayati dengaalipgraitu terletak
pada luasnya kajian. Herva menjadikan evaluasiatiph KTSP secara
menyeluruh, sedangkan peneliti terbatas pada matajapn al-Qur'an
sebagai objek evaluasi.

Adapun letak perbedaan antara Dian Safitri dengaelfi yakni dalam
fokus kajian yang diteliti. Dian mengungkap pemfzetn PAI dalam
pembinaan akhlaksedangkan peneliti melakukan evaluasi implementasi
kurikulum tingkat satuan pendidikan yaitu pada npaiajaran al-Qur'an.

Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan olehligepenelitian ini
merupakan penelitian pengembangan, yakni peneltany bertujuan untuk

mengembangkan pengetahuan yang sudah ada.

1% Dian Safitri, “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikgama Islam Dalam Pembinaan
Akhlak Al-Karimah Siswa Kelas XI SMA MuhammadiyahWirobrajan Yogyakarta”Skripsi
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarte0&0



E. Landasan Teori
1. Evaluasi Kurikulum
a. Pengertian
Untuk mengetahui definisi dari evaluasi kurikulutmgrus dipahami
kata evaluasi terlebih dahulu. Menurut Morrison udiix oleh Oemar
Hamalik! evaluasi adalah perbuatan pertimbangan berdasag@erangkat
kriteria yang disepakati dan dapat dipertanggungigkan. Dalam rumusan
itu terdapat tiga faktor utama, yakni (1) pertimgpam (judgment), (2)
deskripsi objek penilaian, (3) kriteria yang dagetertanggunjawabkan. Jadi
evaluasi kurikulum bisa diartikan sebagai usahgemsiatis mengumpulkan
informasi mengenai suatu kurikulum untuk digunakabagai pertimbangan
mengenai nilai dan arti dari kurikulum dalam suetnteks tertentd?
b. Prinsip Prinsip Evaluasi Kurikulum
Menurut Oemar Hamalik prinsip prinsip evaluasi kulum adalah
sebagai berikut:
1)Tujuan tertentuartinya setiap program evaluasi kurikulum teradatam
mencapai tujuan yang telah ditentukan secara fleaspesifik.
2)Bersifat Objektif,dalam arti berpijak pada keadaan yang sebenarnya,
bersumber dari data yang nyata dan akurat, yangralgh melalui

insrumen yang andal.

1 Oemar Hamalik,Evaluasi Kurikulum (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990), hal. 2

2 Hamid HasanEvaluasi .., hal. 41



3)Bersifat komperhensimencakup semua dimensi atau aspek yang terdapat

dalam ruang lingkup kurikulum.

4)Kooperatif dan bertanggung jawab dalam perencandgiaksanaan dan

keberhasilan suatu program evaluasi kurikulum metap tanggung
jawab bersama pihak pihak yang terlibat dalam grpsadidikan seperti
guru, kepala sekolah, orang tua, bahkan siswadnhdis, disamping
merupakan tanggung jawab utama lembaga penelitican d
pengembangan.

5)Efesienkhususnya dalam penggunaan waktu, biaya, tenagepetalatan

yang menjadi unsure penunjang.

6) BerkesinambungarHal ini diperlukan mengingat tuntunan dari daldam

luar sistem sekolah, yang meminta diadakannya feb&urikulum?

c. Tujuan Evaluasi Kurikulum

Secara mendasar tujuan suatu pekerjaan evaluagtulkun dan
evaluasi lainnya bersifat praktis. Tujuan terseblapat dikelompokkan
sebagai berikut:

1) Menyediakan informasi mengenai pelaksanaan pengegaba dan
pelaksanaan suatu kurikulum sebagai masukan bagigapgilan
keputusan.

2) Menentukan tingkat keberhasilan dan kegagalan skatikulum serta

faktor-faktor yang berkontribusi dalam suatu linggan tertentu

13 Oemar HamalikEvaluasi ... hal. 13-14
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3) Mengembangkan berbagai alternatif pemecahan masgaly dapat
digunakan dalam upaya perbaikan kurikulum.

4) Memahami dan menjelaskan karakteristik suatu klriku dan
pelaksanaan suatu kurikuluth.

d. Jenis Evaluasi Kurikulum

Hasan menjelaskan ada empat jenis evaluasi kurikidaperti yang
diuraikan berikut ini:

1) Evaluasi reflektifyaitu evaluasi yang memusatkan perhatiannya teaitam
terhadap kurikulum sebagai ide. Jenis evaluasdapat dilakukan pada
waktu pertama kali suatu ide itu dikemukakan, gadia waktu kurikulum
sebagai rencana atau sedang dikembangkan.

2) Evaluasi rencana,adalah merupakan evaluasi yang banyak dilakukan
setelah banyak inovasi diperkenalkan dalam pengegama kurikulum.
Evaluasi ini dapat dilakukan baik pada waktu prgsssulisan kurikulum
sebagai rencana yang sedang berlangsung atau @édtia penulisan itu
telah selesai dikerjakan.

3) Evaluasi prosesyang disebut juga dengan istilaivaluasi implementasi
kurikulum. Digunakan istilah proses untuk memperkuatpengertian
kurikulum sebagai suatu proses, sebagai suatutgsjaglidi sekolah.

4) Evaluasi hasiladalah hasil belajar dalam pengertian pengetaliusnlah
pengetahuan peserta didik merupakan indikator kelsdan suatu

kurikulum *°

4 Hamid HasanEvaluasi .., hal. 42-43
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Beberapa jenis evaluasi di atas telah dapat mekamergambaran
tentang arah atau fokus penelitian ini, yaitu letepat dengan Evaluasi
Proses. Hal ini sesuai dengan arah penelitianu yagrujuk pada evaluasi
implementasi kurikulum suatu sekolalEvaluasi proses atau evaluasi
implementasi kurikulum ini menekankan pada Prosemstilajaran yang
meliputi : Pendahuluan, Kegiatan Inti, dan Penutup yang dila&kisan dalam
proses pembelajaran di kelas, dalam hal ini jugavdii dengan kajian
Perangkat Pembelajaran.

e. Model-model Evaluasi Kurikulum

Dalam studi tentang evaluasi, banyak sekali dijumpadel-model
evaluasi dengan format atau sistematika yang barb&®rikut hanya
dijelaskan empat model evaluasi kurikulum dengardpkatan kualitatif.

1) Model Studi Kasus
Menurut Zainal Arifif® model studi kasus ini memiliki beberapa
karakteristik, antara lain:
a) Terfokus pada kegiatan disuatu sekolah, di kelas bBahkan hanya
kepada seorang kepala sekolah atau guru,
b) Tidak mempersoalkan pemilihan sampel,
c) Hasil evaluasi hanya berlaku pada tempat evaltasilakukan,

d) Tidak ada generalisasi hasil evaluasi,

5 said Hamid HasanEvaluasi Kurikulum, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1988) hal. 44

16 zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan KurikulufBandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 290-291
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e) Data yang dikumpulkan terutama data kualitatif, dan
f) Adanya realitas yang tidak sepihak.

Langkah pertama untuk menggunakan model ini adalah
mendekatkan dan mengakrabkan dirinya terhadap turik yang akan
dievaluasi sehingga evaluator tidak kaku dalam mewmpmlkan data.
Kekakuan evaluator dapat berakibat kegagalan delatuasi. Artinya,
pada langkah awal ini, evaluator harus mempeldarikulum, baik
dalam dimensi ide maupun dimensi rencana. Evaluptga harus
beradaptasi di lapangan dengan berbagai persoafapaembiasaan yang
ada sehingga ia tidak merasa sebagai “orang aslinggmpat tersebut.
Setelah evaluator mempelajari tentang kurikulum blaradaptasi degan
lingkungan, barulah ia mengembangkan instrumerseeir standarisasi
instrumen, terutama reliabilitas tidak terlalu dgmalkan.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data aenatadalah
observasi. Meskipun demikian, evaluator dapat juganggunakan
wawancara, kuesioner, dan dokumentasi untuk mengilanp data-data
kualitatif. Hal terpenting bagi evaluator adalahstinomen yang
dikembangkan harus bersumber dari masalah-masaladp tymbul dari
hasil pra-survai di lapangan dengan bentuk peremyarbuka ¢pen-
ended. Analisa data dilakukan ketika evaluator masitata di lapangan
dan masih dalam proses pengumpulan data.

2)Model llluminatif

13



Model ini lebih menekankan pada evaluasi kuali&tiibuka
(open-ended Kegiatan evaluasi dihubungkan dendearning miliey
yaitu lingkungan sekolah sebagai lingkungan mdteldam psiko-sosial,
dimana guru dan peserta didik dapat berinterakguah evaluasi adalah
untuk menganalisis pelaksanaan sistem, faktor{faktgang
memengaruhinya, kelebihan dan kekurangan sistempelagaruh sistem
terhadap pengalaman belajar peserta didik. Haaluasi lebih bersifat
deskriptif dan interpretasi, bukan pengukuran desdigsi. Model ini
lebih banyak menggunakgodgment Fungsi evaluasi adalah sebagai
input untuk kepentingan pengambilan keputusan daleangka
penyesuaian dan penyempurnaan sistem yang dikekdoang

Objek evaluasi model ini mencakup latarbelakang dan
perkembangan sistem, proses pelaksanaan sisteihbékgar peserta
didik, kesukaran-kesukaran yang dialami dari peaeaan sampai
pelaksanaan, termasuk efek samping dari sistenseindiri. Cara-cara
yang digunakan tidak bersifatandar,melainkan bersifat fleksibel dan
selektif. Berdasarkan tujuan dan pendekatan evatledam model ini,
maka ada tiga fase evaluasi yang harus ditemputio, glaserve, inquiry
further, danseek to explaift’

3)Model Responsif
Sebagaimana model illuminatif, model ini juga merdéan pada

pendekatan kualitatif-naturalistik. Evaluasi dieaiti sebagai pemberian

7 |bid,. Hal. 289
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makna atau melukiskan sebuah realitas dari berh@gapektif orang-
orang yang terlibat, berminat dan berkepentingargde program. Tujua
evaluasi adalah untuk memahami semua komponen gomognelalui

berbagai sudut pandangan yang berbeda. Model irangupercaya
terhadap hal-hal yang bersifat kuantitatif. Insteinmyang digunakan
pada umumnya mengandalkan observasi langsung maakuangsung
dengan interpretasi data yang impresionistik. kahgangkah kegiatan
evaluasi meliputi observasi, merekam hasil wawamcarengumpulkan
data, mengecek pengetahuan avpmel{minary understandingpeserta
didik dan mengembangkan desain atau model. Beldasadangkah-
langkah ini, evaluator mencoba responsif terhademgsorang yang
berkepentingan pada hasil evaluasi. Hal yang pgntialam model
responsif adalah pengumpulan dan sintesis data.

Kelebihan model ini adalah peka terhadap berbagadangan dan
kemampuannya mengakomodasi pendapat yang ambisites tidak
fokus, sedangkan kekurangannya antara lain (a) pankeputusan sulit
menentukan prioritas atau penyederhanaan infor(badidak mungkin
menampung semua sudut pandangan dari berbagai patordan (c)
membutuhkan waktu dan tenaga. Evaluator harus dapetdaptasi
dengan lingkungan yang diam&ti.

4)Model Context, Input, Process, Produ&IPP)

18 bid,. Hal. 290
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Model CIPP berorientasi pada suatu keputusate€ision oriented
evaluation apporoach structurpdTujuannya adalah untuk membantu
pengembang kurikulum (kepala sekolah dan guru)adard membuat
keputusan. Evaluasi diartikan sebagai suatu prosesdeskripsikan,
memperoleh, dan menyediakan informasi yang bergumiak menilai
alternatif keputusan. Sesuai dengan nama modetngdel ini membagi
empat jenis kegiatan evaluasi, yaitu sebagai bieriku
a) Context evaluation to serve planning desicigaitu konteks evaluasi

untuk membantu administrator merencanakan  keputusan
menentukan kebutuhan program, dan merumuskan tpyegmnam.

b) Input evaluation, structuring decisioKegiatan evaluasi bertujuan
untuk membantu mengatur keputusan, menentukan stsubwer,
alternatif apa yang akan diambil, apa rencana deategi untuk
mencapai kebutuhan, dan bagaimana prosedur Kkerjauk un
mencapainya.

c) Process evaluation, to serve implementing decisiKegiatan
evaluasi ini bertujuan untuk membantu melaksanakgputusan.
Pertanyaan yang harus anda jawab adalah hingga rmaat
rencana telah dilaksanakan, apakah rencana tersebuai dengan
prosedur kerja, dan apa yang harus diperbaiki.

d) Product evaluation, to serve recycling decisiéfegiatan evaluasi

ini bertujuan untuk membantu keputusan selanjutiBertanyaan

16



yang harus anda jawab adalah hasil apa yang tetapad dan apa

yang dilakukan setelah program berjatan.

19 |bid,. Hal. 285-286
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f.Kriteria Dalam Evaluasi
Kriteria evaluasi yang digunakan untuk memberi [aégm terhadap
implementasi kurikulum dalam penelitian ini adalalengan melihat

indikator-indikator berikut:

1) persiapan pembelajaran yaitu perangkat pembaiajherupa silabus,
RPP, bahan ajar, dan media pembelajaran yang kiingliru telah
memenuhi standar penyusunan.

2) Proses pembelajaran menampilkan kesesuaiamanlgagg direncanakan
yaitu yang tertulis dalam silabus dan RPP yangsdisu

3) Produk/hasil. Hasil evaluasi belajar siswa meuhe KKM yang telah
ditetapkan sekolah. Selanjutnya kriteria untuk ra@nkeefektifan
evaluasi belajar dapat dilihat sebagai berikut:

a) Dikatakan efektif jika lebih dari 75% dari jumlah siswa telah
memenuhi KKM.

b) Dikatakancukup efektifika 75% dari jumlah siswa telah memenuhi
KKM.

c) Dikatakantidak efektifjika kurang dari 75% dari jumlah siswa telah
memenuhi KKM.

4) sarana dan prasana sekolah telah memenuhi stargianal yang telah
ditentukan oleh pemerintah dalam hal ini tercantlatam Permen No

24/2007 tentang sarana dan prasarana. Asumsiny@ablatika suatu

18



sekolah sudah memenuhi standar minimal sarana @asgpana, maka
kegiatan pembelajaran dapat berjalan efektif.

5) kondisi lingkungan sekolah khususnya kondisianalruang kelas
terhindar dari kebisingan, pencemaran air, dangraacan udara. Ketika
kondisi ruang kelas terhindar dari ketiga gangguersebut, maka
lingkungan sekolah dapat dikatakan kondusif.

Kelima indikator di atas mengasumsikan bahwa implaasi
kurikulum yang baik akan memperlihatkan kesinamlamngantara
perencanaan, pelaksanaan, dan produk yang dihasi#kéinya, jika salah
satu tidak berjalan maksimal, maka ada kemungkal@an mempengaruhi
komponen proses yang lainnya. Untuk lebih jelasiikut kriteria yang
ditetapkan peneliti dengan melihat asumsi-asunasasli
1) Implementasi kurikulum dikatakasangat baikjika memenuhi semua

indikator (persiapan pembelajaran, proses pembatajgproduk, sarana

dan prasarana, dan kondisi lingkungan).

2) Implementasi kurikulum dikatakalmaik jika memenuhi indikator 1, 2, 4
dan 5, atau 2, 3, 4 dan 5.

3) Implementasi kurikulum dikatakaoukup jika memenuhi tiga dari lima
indikator.

4) Implementasi kurikulum dikatakakurang jika hanya memenuhi salah
satu dari lima indikator.

Kriteria tersebut dikembangkan dari pendekatan ggodan produk

suatu kurikulum yaitu dengan melihat kesinambungemara persiapan
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pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan ledegihbsiswa. Pendekatan
tersebut merupakan representasi dari kegiatan mgsieasi kurikulum.
2. Implementasi Kurikulum

a. Pengertian Implementasi

Kurikulum memiliki dua dimensi, yaitu kurikulum sefpai pedoman
yang berfungsi sebagai acuan dan kurikulum sebagaementasi. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi adalelakganaan,
penerapan. Sedangkan menurut Susilo implementasupale@an suatu
penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalztu tindakan praktis
sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahamgemhuan,
ketrampilan, maupun nilai dan sik&p.Jadi implementasi kurikulum
merupakan suatu tindakan praktis sebagai wujud skperangkat rencana
dalam suatu kurikulum.
b. Aspek-aspek Implementasi kurikulum

Impelementasi Kurikulum satuan pendidikan dengarbdmai model
kurikulum di dalamnya, pada jenjang pendidikan dalsa menengah umum
diarahkan pada peningkatan mutu pendidikan. Mutudiokkan mencakup
mutu hasil, yaitu kompetensi siswa dan lulusan, ™atu proses pendidikan,
khususnya proses pembelajaran. Mutu hasil pendidileék pada siswa yang
masih belajar maupun lulusan diarahkan pada peagoassmampuan atau
kompetensi berpikir (kognitif) tahap menengah dangdi, dan juga

pengembangan segi-segi afektif dan psikomotor tategengah dan tinggi.

20 Muhammad Joko SusiloKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Manajemen
Pelaksanaan Dan Kesiapan Sekqldlyogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007.) hal. 174
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Pengembangan kemampuan-kemampuan demikian memhbatuhk
proses pembelajaran yang kaya, dilaksanakan sexdfemian dan efektif.
Pelaksanaan kurikulum membutuhkan pembelajaran yaegempatkan
siswa  sebagai subjek pembelajaran, memberikan af@ngn yang
merangsang dan menantang, dengan kegiatan yangriasry kesempatan
berinteraksi dengan berbagai sumber, dan menggnnbkgagai media

belajar, serta mendapatkan evaluasi dan umpan yaaiidy intensif.

Dalam implementasi kurikulum, meskipun kurikulum sizaalnya
sudah disusun tuntas oleh pusat dalam bentuk rumstsamdar kompetensi
dan kompetensi dasar. Dalam perumusan indikatoerkekilan, memilih
materi, model dan media pembelajaran, penilaiai batajar, serta buku
sumber, daerah dan sekolah memiliki wewenang dagastuuntuk
penjabarannya dalam bentuk penyusunan silabus, R&f. Dalam
penjabaran tersebut memungkinkan terjadinya difesisi kurikulum
disesuaikan dengan kondisi, kemajuan dan kebutdharah dan sekolgh.

Menurut Ali Mudlofi? Untuk mengimplementasikan KTSP bidang
studi PAI di sekolah kurang lebih harus memperlaatiespek-aspek sebagai
berikut:

1) terwujudnya produk perangkat pembelajaran PAl yadeggkap dan

akurat. Untuk mengetahui implementasi KTSP padargdstudi PAI di

L Nana Syaodih Sukmadinatalmplementasi Kurikulum Satuan Pendidikan

http://hipkin.or.id/implementasi-kurikulum-satuaesglidikan diunduh tanggal 2 Januari 2013
pkl. 20.44

22 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan KTSP dan Bahan Ajar DalamdRiéran
Agama Islam(Jakarta; Rajawali Press, 2011) hal. 91
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sekolah adalah terwujudnya produk perangkat penaboata yang
merupakan instrumen penting bagi setiap guru PAlkumembelajarkan

siswa secara optimal dan terarah.

2) penerapan metode dan strategi pembelajaran PAllyamariasi;

3) penciptaan suasana belajar PAIl yang kondusif;

4) pendayagunaan lingkungan, keluarga dan masyaratamdmenunjang

tercapainya tujuan PAI;

5) penerapan system penilaian nyata (authentic assagsmdalam

pembelajaran PAI,

c. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Pengertian kurikulum Tngkat Satuan Pendidikan Dal&tandar
Nasional Pendidikan (SNP pasal 1 ayat 15) dikemaskddahwa Kurikulum
Tingkat satuan pendidikan (KTSP) adalah kurikuluperasional yang
disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing sateratidikan.

Dapat dikatakan Pengertian Kurikulum Tingkat SatlRendidikan
(KTSP) adalah kurikulum yang dikembangkan oleh ddaksanakan pada
tiap-tiap satuan pendidikan. Dalam hal ini, sekaldteri keleluasaan untuk
mengembangkan kurikulumnya. Namun demikian, tidedatti sekolah bebas
tanpa batas untuk mengembang-kan kurikulumnya. rDglelaksanaannya
tetap berpegang atau merujuk pada prinsip-prinsgm dambu-rambu
operasional standard yang dikembangkan oleh petabrirserta merujuk

pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Stant&r¢Sl) yang telah
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ditetapkan melalui Permen Nomor 23 Tahun 2006 uBtakdar Kompetensi
Lulusan, dan Permen Nomor 22 Tahun 2006 untuk &tasd

Standard Isi (Sl) yaitu lingkup materi minimal dstandar kompetensi
minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimedapjenjang dan jenis
pendidikan tertentu yang berlaku secara nasional.

Sedangkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) stayatay digunakan
untuk melakukan penilaian dan menentukan kelulysserta didik. Standar
komptensi lulusan ini terdiri dari standar kompstetelompok mata pelajar-
an dan standar kompetensi mata pelajaran untukngrgendidikan dasar dan
menengah. Standar kompetensi lulusan ini berlakaraenasional, artinya
menjadi acuan untuk dasar bagi penentuan keluldiss@luruh sekolah yang
ada di Indonesia. Namun dalam pencapaiannya digasudengan situasi
dan kondisi sekolah setempat. Selain itu, sekolamiliki kewenangan untuk
mengembangkan mata pelajaran muatan lokal, yangisdengan tuntutan
dan kebutuhan masyarakat sekitar sekolah. Isi mudtkal bisa
diintegrasikan ke dalam mata pelajaran tertentg joisa dibuat dalam satu
mata pelajaran tersenditi

Karakteristik KTSP menurut E. Mulyasa, KTSP merwgrakbentuk
operasional pengembangan kurikulum dalam kontekserdelisasi
pendidikan dan otonomi daerah, yang akan memberikawasan baru

terhadap sistem yang sedang berjalan selama ihiinHdiharapkan dapat

2 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT§PJakarta: Direktorat Tenaga
Kependidikan, Direktorat Jenderal Penigkatan Mutendidikan dan Tenaga Kependidikan
Deparetemen Pendidikan Nasional, 2008) hal. 13
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membawa dampak terhadap peningkatan efisiensi detivias kinerja
sekolah, khususnya dalam meningkatkan kualitas pkjalban. Mengingat
peserta didik datang dari berbagai latar belakasgkuan dan tingkat sosial,
salah satu perhatian seklah harus ditujukan paata pemerataan, baik dalam
bidang sosial, ekonomi maupun politik. Di sisi lasekolah juga harus
meningkatkan efisiensi, partisipasi dan mutu skeidanggungjawab kepada
masyarakat dan pemerinth.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian evélu#hitu suatu desain
dan prosedur evaluasi dalam mengumpulkan dan mehgjadata secara
sistematik untuk menentukan nilai atau manfaat dsuwatu praktik
pendidikar12.5 Hal ini dilakukan karena sesuai dengan tema dganelitian
ini yaitu evaluasi tentang implementasi kurikulumaten pelajaran Al-Qur'an
Kelas XI di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta.
2. Metode Penentuan Subjek
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk meikdoe
informasi tentang situasi dan kondisi latar pei@iit® Untuk menentukan

informan dalam penelitian ini menggunakan teknikdbsarkan tujuan-tujuan

24 E. Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan PendidikatBandung: Remaja Rosdakarya,
2010) hal, 29-31.

% Nana Syaodih Sukmadinatiletode PenelitianPendidikan(Bandung: Rosdakarya,
2005), Hal. 120

%L exy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Rosdakarya, 2002) cet:
XVII, hal. 90
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tertentu purposive sampling Menurut Nasutiol sampling yang purposive
adalah sampel yang dipilih dengan cermat hinggavasl dengan desain
penelitian. Peneliti akan berusaha agar sampekerapat wakil-wakil dari
segala lapisan populasi. Dengan demikian diusalmgiaagar sampel itu
memiliki ciri-ciri yang esensial dari populasi sefpja dapat dianggap cukup
representatif. Ciri-ciri apa yang esensial, strap@ yang harus diwakili,

bergantung pada penilaian atau pertimbangan piegilit judgment peneliti.
Informan dalam penelitian ini dibedakan menjadi :

a. Informan kunci key informa
Informan kunci dalam penelitian ini adalah guru angelajaran al-

Quran.

b. Informan pendukung

Informan pendukung dalam penelitian ini terdiriidar

1) Kepala Sekolah
2)  Waka Kurikulum
3) Sebagian siswa kelas XI
3. Pengumpulan Data
Beberapa metode pengumpulan data yang digunakamgegnelitian ini

adalah:

27 3. NasutionMetode Research (Penelitian limial{Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal.
98
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a. Wawancara
Metode wawancara adalah cara pengumpulan data mang&ékukan
tanya jawab secara lisan dan bertatap muka deng@a saja yang
dikehendaki. Lebih lanjut Sutrisno Hadi mengatakaahwa metode
wawancara adalah metode pengumpulan data denganjtamab sepihak
yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskamgan tujuan
penelitian?® Adapun metode wawancara yang digunakan adalah
wawancara bebas terpimpin yaitu dengan cara mekajbeberapa
pertanyaan dengan pedoman tetentu yang telah idipkas terlebih
dahulu. Metode ini digunakan untuk memperoleh die guru mata
pelajaran al-Qur'an dan kepala sekolah beserta wak&ulum dan
siswa.

b. Observasi
Metode Observasi adalah pengamatan dan pencatatgard sistematik
fenomena-fenomena yang diselidiki.Metode ini digunakan dalam
memperoleh data tentang kegiatan belajar mengajar SHMA

Muhammadiyah 7 Yogyakarta.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data meaigbal atau variabel

yang berupa catatan, transkip, buku, surat, majalesasti, notulen rapat,

2 Sutrisno HadiMetodologi Researcljilid 1l (Yogyakarta, Andi Offset, 1989), hal. 39

2 bid., hal 136
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agenda dan lain-laitf.Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa
segala sesuatu yang ada kaitannya dengan kurikidtroktur organisasi

sekolah, keadaan guru, karyawan, dan administeasi g

4. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyustarassistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lagardan bahan-bahan lain,
sehingga mudah dipahami dan semuanya dapat diiafiken kepada orang
lain3 Analisis data yang digunakan dalam penelitianaidalah analisis data
kualitatif seperti yang dikemukakan oleh Miles ddaberman, yaitu meliputi
komponen-komponen kegiatan sebagai berikut:
a. Reduksi data
Reduksi data langkah reduksi data melibatkan bpbetahap. Tahap
pertama, melibatkan langkah-langkah editing, pemgpbkan, dan
meringkas data. Pada tahap kedua peneliti menyksderkode dan catatan
catatan mengenai berbagai hal, termasuk yang keskedengan aktivitas
serta proses-proses sehingga peneliti dapat mememukema-tema,
kelompok-kelompok dan pola-pola data. dalam komporezluksi data ini
kelihatan bahwa peneliti akan mendapatkan data yamgat sulit untuk
diindentifikasi pola serta temanya, atau mungkirakg relevan untuk tujuan

penelitian sehingga data-data tersebut terpaksas hdiredusir dan tidak

%0 Suharismi Arikuntd?rosedur Penelitian suatu pendekatan prakt€Kogyakarta:
Rineka Cipta,2002), hal. 188

31 Sugiyono,Metode penelitian Pendidikan: pendekatan kuanfitatialitatif, dan R&D
(Bandung: alfabeta, 2007) hal. 334
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termasuk yang akan di analidfsReduksi data dilakukan untuk memilih
antara data-data yang berkaitan langsung dengaengsraan dan
pelaksanaan pembelajaran al-Quran dan data yalad tberkaitan secara
langsung sehingga analisis yang disusun oleh piertzpat tepat pada
sasaran dan tidak mengembang terlalu jauh dan ddpatik suatu

kesimpulan.

b. Penyajian data

Penyajian data disini melibatkan langkah-langkamgoeganisasikan
data. yakni menjalin kelompok data yang satu derigdompok yang lain
sehingga seluruh data yang dianalisis dilibatkdamasatu kesatuan. dalam
hubungan ini data tersaji berupa kelompok kelomymkg kemudian saling
dikaitkan sesuai dengan kerangka teori yang digamik Penyajian data
dalam skripsi ini merupakan pengambilan seluruhorinBsi tentang
pelaksanaan proses pembelajaran mata pelajararuralrQyang telah

dianalisis oleh peneliti sesuai dengan kenyataag gala dilapangan.

c. Penarikan kesimpulan

Penarikan penarikan dan pengujian kesimpulan, fgiepatla dasarnya
mengimplementasikan prinsip induktif dengan menapéangkan pola-pola
data yang ada dan atau kecenderungan dari disptayedng telah dibuat. ada

kalanya kesimpulan telah tergambar sejak awal, nakesimpulan peneliti

%2 Mattew B Miles and A Mitchel Hubermamnalisi Data Kualitatif, Ter.. Tjetjep
Rohandi Rosidi, (Jakarta: Ul-Press, 1993), hal 16.

33 |bid, hal 17
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tidak pernah dapat dirumuskan secara memadai taepgelesaikan analisis
seluruh data yang ada. peneliti dalam hal ini mdslus mengofirmasi,
mempertajam, atau mungkin merevisi kesimpulan-kesian yang telah
dibuat untuk sampai pada kesimpulan final berup@gsisi-proposisi ilmiah
mengenai gejala atau realitas yang ditélietelah analisis dilakukan, maka
peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian yangnfawab rumusan

masalah yang telah ditetapkan oleh peneliti seb@jam
d. Uji Keabsahan Data

Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, yakundahuluan,
penyaringan, dan melengkapi data yang masih kurBrag. ketiga tahap
tersebut, untuk pengecekan keabsahan data banyglitpada tahap
penyaringan data. Oleh sebab itu jika terdapat gate tidak relevan dan
kurang memadai maka akan diadakan penelitian aayapingan data sekali
lagi di lapangan, sehingga data tersebut memilkdakavaliditas tinggi.
Moleong berpendapat bahwa "Dalam penelitian diparusuatu teknik
pemeriksaan keabsahan data'Sedangkan untuk memperoleh keabsahan
temuan perlu diteliti kreadibilitasnya dengan mangikan teknik sebagai
berikut:

1. Presistent Observatiofketekunan pengamatan) yaitu mengadakan

observasi secara terus menerus terhadap objek it@eneguna

* bid

% Lexy J. MoleongMetodologi....Hal. 172
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memahami gejala lebih mendalam terhadap berbadaitak yang
sedang berlangsung di lokasi penelitian. Dalam ihalberkaitan
dengan implementasi kurikulum mata pelajaran al#ukelas Xl di
SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta.

2. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untegetuan
pengecekan atau perbandingan data. Triangulasi yhggnakan
dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber ddémgan cara
membandingkan dan mengecek balik derajat kepernayamtu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alatgderbeda dalam
metode kualitatif. Sehingga perbandingan yang digan dalam
penelitian ini adalah pengamatan tentang implenserkarikulum
mata pelajaran al-Qur'an kelas XI di SMA Muhammathy 7
Yogyakarta.

G. Sistematika Pembahasan
Sebagai sebuah penelitian yang memenuhi standeahilmaka peneliti
berusaha menyajikan hasil karya ini dalam bentuigyatuh dengan urutan
yang sistematis, logis dan teratur. Adapun penyajia dilakukan dalam 4
bab pembahasan sebagaimana yang akan diuraikamwahbni:
Bab pertamamerupakan pendahuluan skripsi yang berisi lagéakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegumenelitian, kajian

pustaka, landasan teori, metodologi penelitiarasgstematika pembahasan.
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Bab keduamenyajikan gambaran umum tentang SMA Muhammadiyah
7 Yogyakarta.

Bab ketiga upaya peneliti dalam mengevaluasi implementaskélum,
faktor pendukung, hambatan-hambatan dan tingkat erkelilan
impelementasi kurikulum mata pelajaran al-QuranlageX| di SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta.

Bab keempatmerupakan penutup skripsi yang terdiri atas kpslam,

saran-saran dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dapambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Implementasi kurikulum mata pelajaran Al-Qur'andseIXl di SMA

Muhammadiyah 7 Yogyakarta terlihat baik. Hal inlitdit dari empat
kriteria yang terpenuhi yaitu proses pembelajaramgy dilakukan
sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya, sdaanarasarana
yang telah memenuhi standar minimal yang ditetapk@merintah,

kondisi lingkungan sekolah yang kondusif dan sisyemg telah

memenuhi KKM adalah 221 siswa dari jumlah total 242va kelas
XI SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta, sedangkan yandakti

memenuhi KKM adalah 21 siswa. Jika diprosentasesi2ta dari 242
tersebut sama dengan 91,32 %. Itu berarti telakebitelkriteria yang
ditetapkan oleh peneliti sebesar 75%, sehingga tddigampulkan

implementasi kurikulum mata pelajaran Al-QurandseIX| di SMA

Muhammadiyah 7 Yogyakarta dari segi produk/hasikefgtif.

Faktor pendukung dalam implementasi kurikulum nagtjaran al-
Qur'an adalah: (a) sarana dan prasana sekolah ryemgadai yaitu
telah memenuhi standar minimal yang telah ditemukaleh

pemerintah dalam hal ini tercantum dalam Perme24a007 tentang
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sarana dan prasarana, (b) lingkungan belajar yamglusif yakni
kondisi lingkungan sekolah khususnya kondisi dalarang kelas
terhindar dari kebisingan, pencemaran air, dan greacan udara,
(c) perangkat pembelajaran seperti silabus dan R digunakan
oleh guru mata pelajaran Al-Quran sesuai dengarnenkean
penyusunan yang berlaku di SMA Muhammadiyah 7 Ykgsta.
Faktor penghambat dalam implementasi kurikulum rpatajaran Al-
Qur'an adalah: (a) input siswa yang berbeda dalainkkbmampuan
membaca Al-Qur’an, (b) jumlah siswa per kelas yssrtalu banyak,
dan (c) keterbatasan bahan ajar dan media yangakgu.
B. Saran-saran

Setelah membahas evaluasi implementasi kurikuluma paajaran Al-

Quran kelas Xl, penulis ingin mengajukan beberapaan sebagai bahan

pertimbangan untuk pembenahan terkait dengan Kurikumata pelajaran Al

Qur’'an selanjutnya.

Adapun saran-saran tersebut diajukan kepada:
1. Guru Mata Pelajaran Al Quran
a. Sebaiknya guru mata pelajaran Al-Quran lebih mesimaklkan
penggunaan media yang ada. Hal ini akan sangat arm@mliketika
siswa mengalami kejenuhan.
b. Guru mata pelajaran Al-Qur'an sebaiknya mampu roeganisir kelas

dengan lebih baik. Hal ini perlu dilakukan karenajah siswa perkelas
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yang cukup banyak membutuhkan pendekatan baru dglarses
pembelajarannya.

c. Guru mata pelajaran Al-Qur'an sebaiknya menggunakawasi baru
dalam proses pembelajaran dan penyampaian matebeghgaran di
dalam kelas. Hal ini akan sangat membantu ketka@arsiswa dengan
mata pelajaran Al-Qur’an.

2. Siswa

a. Khusus untuk siswa yang belum mampu membaca Aleé@udengan
baik, seharusnya mempunyai inisiatif untuk meninigka kemampuan
membacanya, seperti mengikuti TPQ/TPA.

b. Siswa hendaknya mampu mengikuti pembelajaran Ale@Qudengan
baik, dikarenakan pentingnya mata pelajaran yangshdikuasai siswa.

c. Siswa yang membaca Al-Qur'annya baik hendaknya na@tobsiswa
lain yang masih belum lancar dalam membacanya.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, penulis mengucapkan puji dan syukepada Sang Maha
Pengasih, Sang Pencipta Alam Semesta. Tidak adaatek lain selain
kekuatan Tuhan. Dia lah yang memberi kekuatannggh skripsi ini dapat
terselesaikan. Tak terlupa, shalawat serta salamog® tetap tercurahkan
kepada baginda sang pembawa risalah, Nabi Muham8a&dV, yang
menunjukkan ke jalan yang benar, hingga penuliarbdrerkesimpulan bahwa

menulis skripsi ini adalah bagian dari petunjukknya
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Akhirnya, penelitian yang kurang lebih menghabiskaaktu selama
empat bulan ini setidaknya dapat dijadikan sebagadal untuk menambah
koleksi wawasan bagi keilmuan pendidikan, terutamalam rangka
pengembangan pemikiran kebijakan pendidikan Isldfieski karya ini
merupakan bentuk penelitian ilmiah, tetapi tidak notap kemungkinan
didalamnya terdapat beberapa kelemahan dan kelanmasggara ilmiah pula.
Karya ini, meski jauh dari kesempurnaan, namurdaktiya dapat dinikmati
para pembaca, baik mahasiswa maupun praktisi p&adidBesar harapan
penulis, pembaca dapat memberikan kritik dan seedradap karya ini untuk

berbaikan selanjutnya.
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Tabel. 8
RPP Al Quran
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : AL-QUR’AN/HADITS

Kelas / Semester : X1/ 1

Standar Kompetensi : 1. Memahami Q.S. Fathir agaB3tentang tingkatan umat Islam
dalam menerima Al-Qur'an
Kompetensi Dasar :
1.1. Membaca Al-Qur'an Surat Fatir ayat 32-33 dentrtil
1.2. menyebutkan arti Al-Qur'an Surat Fathir ay2433 dengan benar
1.3. Memahami kandungan isi Al-Qur’an Surat Fathyat 32-33
1.4. Menghafal Surat Fathir ayat 32-33 dengan benar
A. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Membaca Q.S. Fathir ayat 32-33 dengan tartil
2. Mengidentifikasi hukum bacaan yang terdapat dalag athir ayat 32-33
3. Menyebutkan arti kata demi kata dalam Q.S. Fafst 32-33
4. Menerjemahkan keseluruhan ayat Q.S. Fathir ay&332-
5. Mengidentifikasi prilaku yang sesuai dalam Q.Shkatyat 32-33

6. Menghafal ayat demi ayat Q.S. Fathir ayat 32-33ydarbenar

7. Menghafal Q.S. Fathir ayat 32-33 secara keseluruhan

B. Tujuan Pembelgjaran
Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkanpaoam
1. Membaca Q.S. Fathir ayat 32-33 dengan tartil
2. Mengidentifikasi hukum bacaan yang terdapat dalag Bathir ayat 32-33

3. Menyebutkan arti kata demi kata dalam Q.S. Fatft 82-33



4. Menerjemahkan keseluruhan ayat Q.S. Fathir ay&332-

5. Mengidentifikasi prilaku yang sesuai dalam Q.ShFatyat 32-33
6. Menghafal ayat demi ayat Q.S. Fathir ayat 32-33ydarbenar

7. Menghafal Q.S. Fathir ayat 32-33 secara keseluruhan
Karakter siswa yang diharapkan :

Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Koikatif, Menghargai prestasi,

Tanggung jawab, Peduli lingkungan.
C. Materi Pembelajaran

Memahami Q.S. Fathir ayat 32-33 tentang tingkataatuslam dalam menerima Al-

Qur'an

...(ayat Q.S. Fathir ayat 32-33).........
Hukum bacaan atau tajwid

Idghom bilagunnah

Iglab

Terjemahan ayat dan Kandungan isi

D. Metode dalam pembelajaran
1. Metode ceramah
2. Metode demonstrasi

3. Metode Tanya jawab

E. Alokas waktu

3 jam pelajaran



Strategi pembelajaran

Tatap muka| Terstruktur Mandiri

*Q.S. Fathirf « Menyebutkan arti katae Siswa dapat menjelaskan

ayat 32-33 perkata dalam Q.S. Fathir arti kata perkata dalam Q.S.
dengan ayat 32-33 serta mampu Fathir ayat 32-33

baik dan| mengidentifikasi hukum e Mampu  mengidentifikasi
benar serta bacaan yang terdapat hukum bacaan dan
menghafal| didalamnya menghafal Q.S. Fathir ayat
nya 32-33

F. Sekenario pembelajaran
» Pertemuan pertama: (1 jam pembelajaran)
Materi :
o Q.S. Fathir ayat 32-33 tentang tingkatan umat islalam menerima Al-Qur’an
o Hukum bacaan yang terdapat dalam Q.S. Fathir /883
0 Menyebutkan arti kata demi kata dalam Q.S. Fatfat 82-33
0 Menerjemahkan keseluruhan ayat Q.S. Fathir ay&332-

1. Kegiatan awal (5 menit)
a. Salam pembukaprsepsi:
Sebelum memulai materi yang akan disampaikan bailsigwa disiapkan untuk
dapat mengikuti pembelajaran dengan memberikan vasiti di awal
pembelajaran dan sedikit menyinggung kegunaan danfaat mempelajari
materi yang disampaikan nanti.
b. Motivasi:
Setelah mempelajari Bab ini, kamu akan memahamiappasaja tugas kita
sebagai manusia makhluk ciptaan Allah terhadap-Nya
2. Kegiatan inti (35 menit)
a. Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:



Menjelaskan Q.S. Fathir ayat 32-33 tentang tingkatanat islam dalam

o

menerima Al-Qur'an

o

Menjelaskan apa saja hukum bacaan yang terdagahd@lS. Fathir ayat 32-
33

Menyebutkan arti kata demi kata dalam Q.S. Fatfat 82-33

o

0 Menerjemahkan keseluruhan ayat Q.S. Fathir ay&332-

b. Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
o Diskusi / Tanya jawab. ( nilai yang ditanamkanuduKerja keras, Toleransi,
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prest@singgung jawab, Peduli

lingkungan.)

c. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, siswa:
o Menyimpulkan hal-hal yang belum diketahui ( nil@ing ditanamkan: Jujur,

Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikdtenghargai prestasi )

0 Menjelaskan hal-hal yang belum diketahui (Menghiapgyastasi, Tanggung

jawab, Peduli lingkungan.)

3. Kegiatan akhir (5 menit)

a. Menyimpulkan tentang tingkatan umat islam dalam eniema Al-Qur’an. (nilai
yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi,aRiagin tahu, Komunikatif,
Menghargai prestasi, Tanggung jawab, Peduli lingtaumn)

b. Menyimpulkan hukum bacaan yang terdapat dalam Eaghir ayat 32-33 (nilai
yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi,aRagin tahu, Komunikatif,

Menghargai prestasi, Tanggung jawab, Peduli lingtaumn)
G. Alat dan media pembelajaran
1. Papan tulis, Spidol/penghapus

2. Laptop dan Proyektor

3. Kertas



H. Sumber pembelajaran
1. Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan terjemahan

2. Pendidikan Al-Islam Al-Qur’an Hadits kelas Xi unt®A/SMK Muhammadiyah
Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah PWM, DIY.

[. Penilaian

1. Jenis penilaian
a. Tes
b. Non tes
c. Tugas individu/kelompok

2. Bentuk soal/instrumen
a. Multiple choice/pilihan ganda
b. Essay/uraian

c. Tugas individd

! Dokumen RPP Al-Qur'an, dikutip pada tanggal 14u3ain2013



Tabe. 7 Silabus Mapel Al Qur'a

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Program
Semester
Alokasi Waktu

SILABUS

: SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta

: Al Qur'an/Hadist
Xl

. | (Gasal)
: 18 jam pelajaran

Standar Kompetensi : 1. Memahami Al-Qur’an surat AFMujadalah ayat 11 tentang Keunggulan Orang Berilmu

ALOKASI
KOMPETENSI MATERI KEGIATAN SUMBER
DASAR INDIKATOR PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN PENILAIAN TMWA;(S-I—U PL BELAJAR
1.1. Membaca dan | « Membaca Al-Qur’an surat Al- | Bacaan Al-Qur'an |« Praktik membaca, Tes lisan 1 « Al-Qur’an dan

memahami isi
kandungan Al-
Quran surat
Al-Mujadalah
Ayat 11
tentang
keunggulan
orang berilmu

Mujadalah ayat 11 dengan tartisurat Al-Mujadalah

» Menjelaskan hukum bacaan
yang terdapat dalam Al-Qur'a
surat Al-Mujadalah ayat 11

* Menerjemahkan Al-Qur'an
surat Al-Mujadalah ayat 11
dengan benar

» Menguraikan isi kandungan A
Qur’an surat Al-Mujadalah
ayat 11 dengan benar

ayat 11
h

mengartikan,
menjelaskan dan
mendiskusikan Al-
Qur’an surat Al-
Mujadalah ayat 11
hukum bacaan da
isi kandungan
surat Al-
Mujadalah ayat 11

* pengamatan

terjemahnya

* Majelis DIY,
Pendidikan Al-
Qur'an untuk
SMA/MA/SMK
kelas 112008




1.2. Menulis dan
menghafal Al-
Qur’'an surat
Al-Mujadalah
ayat 11 tentang
keunggulan
orang berilmu

* Menulis Al-Qur’'an surat Al-
Mujadalah ayat 11 dengan
benar

» Menghafal Al-Qur’an surat Al-
Mujadalah ayat 11 dengan
benar dan lancar

Al-Qur’an surat Al-
Mujadalah ayat 11

* Praktik menulis
Al-Qur’an surat
Al-Mujadalah ayat
11

» Tes tertulis
* pengamatan

» Al-Qur'an dan
terjemahnya

» Majelis DIY,
Pendidikan Al-
Qur'an untuk
SMA/MA/SMK
kelas 112008

Standar Kompetensi : 2. Memahami Al-Qur’an Surat AlFathir ayat 28 tentang Keutamaan Ulama

2.1 Membaca
dan
memahami isi
kandungan Al-
Qur'an Surat
Al-Fathir ayat
28 tentang
Keutamaan
Ulama

* Membaca Al-Qur'an Surat Al-
Fathir ayat 28 dengan tartil
* Menjelaskan hukum bacaan

yang terdapat dalam Al-Qur’'an

Surat Al-Fathir ayat 28

» Menterjemahkan Al-Qur'an
Surat Al-Fathir ayat 28 denga
benar

* Menguraikan kandungan Al-
Qur'an Surat Al-Fathir ayat 28
dengan benar

=)

Bacaan Al-Qur'an
Surat Al-Fathir ayat|
28

* Praktik membaca,
mengartikan,
menjelaskan dan
mendiskusikan Al-
Qur’an Surat Al-
Fathir ayat 28,

hukum bacaan dan

isi kandungan Al-
Qur’an Surat Al-
Fathir ayat 28

* Tes lisan
* pengamatan

» Al-Qur'an dan
terjemahnya

* Majelis DIY,
Pendidikan
Al-Qur’an
untuk
SMA/MA/SM
K kelas 11,
2008

2.2. Menulis dan
menghafal Al-
Qur'an Surat
Al-Fathir ayat
28 tentang
Keutamaan
Ulama

» Menulis Al-Qur'an Surat Al-
Fathir ayat 28dengan benar

* Menghafal Al-Qur’an Surat Al
Fathir ayat 28 dengan benar
dan lancar

Al-Qur’an Surat Al-
Fathir ayat 28

* Praktik menulis Al-¢ Tes tertulis

Qur’an Surat Al-
Fathir ayat 28

* pengamatan

* Al-Qur'an dan
terjemahnya

* Majelis DIY,
Pendidikan
Al-Qur’an
untuk
SMA/MA/SM
K kelas 11,




2008




Standar Kompetensi : 3. Memahami Al-Qur’an surat AFBagarah ayat 148 tentang Berlomba dalam Berbuat Keaikan

3.2. Menulis dan
menghafal Al-
Quran surat
Al-Bagarah
ayat 148
tentang
Berlomba
dalam Berbuat
Kebaikan

* Menulis Al-Qur’an surat Al-
Bagarah ayat 148 dengan ber
* Menghafal Al-Qur’an surat Al-
Bagarah ayat 148 dengan ber
dan lancar

\ddagarah ayat 148

nar

Qur’'an surat Al-
Bagarah ayat 148

* pengamatan

3.1. Membaca | « Membaca Al-Qur’an Surat Al-| Bacaan Al-Qur'an |« Praktik membaca, ¢ Tes lisan 1 » Al-Qur'an dan
dan Qur'an surat Al-Bagarah ayat| surat Al-Bagarah mengartikan, * pengamatan terjemahnya
memahami isi| 148 dengan tartil ayat 148 menjelaskan dan » Majelis DIY,
kandungan Al-| « Menjelaskan hukum bacaan mendiskusikan Al- Pendidikan
Quransurat | yang terdapat dalam Al-Quran Qur'an surat Al- Al-Quran
Al-Bagarah surat Al-Bagarah ayat 148 Baqarah ayat 148, untuk
ayat 148 Menterjemahkan Al-Qur'an hukum bacaan dan SMA/MA/SM
tentang surat Al-Bagarah ayat 148 isi kandungan Al- K kelas 11,
Berlomba dengan benar Qur’'an surat Al- 2008
dalam Berbuat « Menguraikan kandungan Al- Bagarah ayat 148
Kebaikan Qur'an surat Al-Bagarah ayat

148 dengan benar
Al-Qur’an surat Al- | « Praktik menulis Al-l Tes tertulis 1  Al-Qur'an dan

teriemahnya

* Majelis DIY,
Pendidikan
Al-Qur’an
untuk
SMA/MA/SM
K kelas 11,
2008




Standar Kompetensi : 4. Memahami Al-Qur'an surat AkFathir ayat 32-33 tentang Tingkat-tingkat Umat Islam dalam Menerima Al-

Quran

4.1. Membaca
dan
memahami isi
kandungan Al-
Qur’an surat
Al-Fathir ayat
32-33 tentang
Tingkat-
tingkat Umat
Islam dalam
Menerima Al-
Qur’an

» Membaca Al-Qur’an surat Al-
Fathir ayat 32-33 dengan tarti

» Menjelaskan hukum bacaan
yang terdapat dalam Al-Qur'a
surat Al-Fathir ayat 32-33

» Menterjemahkan Al-Qur’an
surat Al-Fathir ayat 32-33
dengan benar

» Menguraikan kandungan Al-

Qur’an surat Al-Fathir ayat 32t

33 dengan benar

Bacaan Al-Qur'an
surat Al-Fathir ayat
32-33

h

* Praktik membaca,
mengartikan,
menjelaskan dan
mendiskusikan Al-
Qur’an surat Al-
Fathir ayat 32-33,
hukum bacaan dan
isi kandungan Al-
Qur’an surat Al-
Fathir ayat 32-33

* Tes lisan
* pengamatan

* Al-Qur'an dan
terjemahnya

* Majelis DIY,
Pendidikan
Al-Qur’an
untuk
SMA/MA/SM
K kelas 11,
2008

4.2. Menulis dan
menghafal Al-
Qur’'an surat
Al-Fathir ayat
32-33 tentang
Tingkat-tingkat
Umat Islam
dalam
Menerima Al-

Quran

* Menulis Al-Qur’'an surat Al-
Fathir ayat 32-33 dengan ben

» Menghafal Al-Qur’an surat Al-
Fathir ayat 32-33 dengan ben
dan lancar

Al-Qur’an surat Al-
aFathir ayat 32-33

ar

* Praktik menulis Al-
Qur’an surat Al-
Fathir ayat 32-33

» Tes tertulis
* pengamatan

» Al-Qur'an dan
terjemahnya

» Majelis DIY,
Pendidikan
Al-Qur’an
untuk
SMA/MA/SM
K kelas 11,
2008




Standar Kompetensi :

Kemurnian Al-Qur’an

5. Memahami Al-Qur'an surat Yunus ayat 37-38 dan surat Al-Bagarah ayat 23 tentandiebenaran dan

5.1. Membaca
dan
memahami isi
kandungan Al-
Qur’an surat
Yunus ayat
37-38 dan
surat Al-
Baqgarah ayat
23 tentang

Kemurnian
Al-Qur'an

Kebenaran dan dengan benar

* Membaca Al-Qur’an surat
Yunus ayat 37-38 dan surat A
Bagarah ayat 23 dengan tartil

* Menjelaskan hukum bacaan

yang terdapat dalam Al-Qur’'an

surat Yunus ayat 37-38 dan
surat Al-Bagarah ayat 23

» Menterjemahkan Al-Qur’an
surat Yunus ayat 37-38 dan
surat Al-Bagarah ayat 23

» Menguraikan kandungan Al-
Qur'an surat Yunus ayat 37-3
dan surat Al-Bagarah ayat 23
dengan benar

Bacaan Al-Qur'an
[-surat Yunus ayat
37-38 dan surat Al-
Bagarah ayat 23

* Praktik membaca, e Tes lisan
* pengamatan

mengartikan,
menjelaskan dan
mendiskusikan Al-
Qur’an surat Yunus
ayat 37-38 dan
surat Al-Bagarah
ayat 23, hukum
bacaan dan isi
kandungan Al-
Qur’an surat Yunus
ayat 37-38 dan
surat Al-Bagarah
ayat 23

* Al-Qur'an dan
terjemahnya

* Majelis DIY,
Pendidikan
Al-Qur’an
untuk
SMA/MA/SM
K kelas 11,
2008

5.2. Menulis dan
menghafal Al-
Qur’'an surat
Yunus ayat 37-
38 dan surat
Al-Bagarah
ayat 23 tentang
Kebenaran dar
Kemurnian Al-

» Menulis Al-Qur’'an surat Yunu
ayat 37-38 dan surat Al-
Bagarah ayat 23 dengan benz

» Menghafal Al-Qur’an surat
Yunus ayat 37-38 dan surat A

Bagarah ayat 23 dengan benar

dan lancar

s Al-Qur'an surat
Yunus ayat 37-38
wdan surat Al-
Baqgarah ayat 23

» Praktik menulis Al-¢ Tes tertulis

Qur’an surat Yunus
ayat 37-38 dan
surat Al-Bagarah
ayat 23

» pengamatan

» Al-Qur'an dan
terjemahnya

» Majelis DIY,
Pendidikan
Al-Qur’an
untuk
SMA/MA/SM
K kelas 11,
2008




Quran




Standar Kompetensi :

Benar

6. Memahami Al-Qur'an surat Aklsra ayat 9 tentang Kedudukan Al-Qur'an sebagai Painjuk ke Jalan yang

6.1. Membaca darn
memahami isi
kandungan Al-
Qur’an surat Al-
Isra ayat 9 tentan
Kedudukan Al-
Qur’an sebagai
Petunjuk ke Jalan
yang Benar

* Membaca Al-Qur’an surat
Al-Isra ayat 9 dengan tartil

» Menjelaskan hukum bacagd
yang terdapat dalam Al-

J Qur’'an surat Al-Isra ayat 9

» Menterjemahkan Al-Qur’arn

benar

* Menguraikan kandungan
Al-Qur’an surat Al-Isra
ayat 9 dengan benar

surat Al-Isra ayat 9 dengan

Bacaan Al-Qur'an
surat Al-Isra ayat 9

n

* Praktik membaca,
mengartikan,
menjelaskan dan
mendiskusikan Al-
Qur’an surat Al-
Isra ayat 9, hukum
bacaan dan isi
kandungan Al-
Qur’an surat Al-
Isra ayat 9

* Tes lisan
* pengamatan

* Al-Qur'an dan
terjemahnya

* Majelis DIY,
Pendidikan
Al-Qur’an
untuk
SMA/MA/SM
K kelas 11,
2008

6.2. Menulis dan
menghafal Al-
Qur’'an surat Al-
Isra ayat 9 tentang
Kedudukan Al-
Qur'an sebagai
Petunjuk ke Jalan
yang Benar

» Menulis Al-Qur’'an surat
Al-Isra ayat 9dengan bena
» Menghafal Al-Qur’an surat
Al-Isra ayat 9 dengan beng
dan lancar

Al-Qur’an surat Al-
rlsra ayat 9

Ar

* Praktik menulis Al-
Qur’an surat Al-
Isra ayat 9

» Tes tertulis
* pengamatan

» Al-Qur'an dan
terjemahnya

* Majelis DIY,
Pendidikan
Al-Qur’an
untuk
SMA/MA/SM
K kelas 11,
2008




Standar Kompetensi : 7. Memahami Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 58 dan surat An-Nahl ayat 90 tentang s#p Amanah dan Adil

7.1.  Membacal - Membaca Al-Qur'an surat An-Nisa Bacaan Al- * Praktik membaca, ¢ Tes lisan 1  Al-Qur'an dan
dan ayat 58 dan surat An-Nahl ayat 90 Qur'an surat mengartikan, * pengamatan terjemahnya
memahami isi dengan tartil An-Nisa ayat 58| menjelaskan dan » Majelis DIY,
kandungan |« Menjelaskan hukum bacaan yang| dan surat An- mendiskusikan Al- Pendidikan
Al-Qur'an terdapat dalam Al-Qur'an surat An-Nahl ayat 90 Qur’'an surat An- Al-Qur’an
surat An-Nisa| Nisa ayat 58 dan surat An-Nabhl Nisa ayat 58 dan untuk
ayat 58 dan ayat 90 surat An-Nahl ayat SMA/MA/SM
surat An-Nahl « Menterjemahkan Al-Quran surat 90, hukum bacaan K kelas 11,
ayat 90 An-Nisa ayat 58 dan surat An-Nahl dan isi kandungan 2008
tentang sikap| ayat 90 dengan benar Al-Qur’an surat
Amanah dan | . Menguraikan kandungan Al-Qur'an An-Nisa ayat 58
Adil surat An-Nisa ayat 58 dan surat An- dan surat An-Nahl

Nahl ayat 90 dengan benar ayat 90

7.2.Menulis dan |« Menulis Al-Qur'an surat An-Nisa | Al-Qur'an surat | « Praktik menulis Al- Tes tertulis | 1 « Al-Qur’an dan
menghafal Al-| ayat 58 dan surat An-Nahl ayat 90 An-Nisa ayat 58| Qur'an surat An-  pengamatan teriemahnya
Qur'an surat | benar dan surat An- Nisa ayat 58 dan » Majelis DIY,
An-Nisa ayat | « Menghafal Al-Qur'an surat An- Nahl ayat 90 surat An-Nahl ayat Pendidikan
58 dan surat | Nisa ayat 58 dan surat An-Nahl 90 Al-Quran
An-Nahl ayat | ayat 90 dengan benar dan lancar untuk
90 tentang SMA/MA/SM
sikap Amanah K kelas 11,
dan Adil 2008




Standar Kompetensi : 8. Memahami Hadits Nabi Muhamnad S.A.W. tentang Nilai bagi Orang yang Menunjukkankepada Kebaikan

makna Hadits
tentang Nilai
bagi Orang
yang
Menunjukkan
kepada
Kebaikan

» Mengartikan Hadits tentang
Nilai bagi Orang yang
Menunjukkan kepada Kebaika
dengan benar

» Menjelaskan isi kandungan
Hadits tentang Nilai bagi
Orang yang Menunjukkan
kepada Kebaikan

» Menghafal Hadits tentang Nilg
bagi Orang yang Menunjukka
kepada Kebaikan

» Menyebutkan perawi Hadits
tentang Nilai bagi Orang yang

bagi Orang yang
irMenunjukkan
kepada Kebaikan

i

- =

Menunjukkan kepada Kebaika

AN

menjelaskan Hadits

tentang Nilai bagi
Orang yang
Menunjukkan
kepada Kebaikan
» Mendiskusikan
kandungan Hadits
tentang Nilai bagi
Orang yang
Menunjukkan
kepada Kebaikan

D

8.1. Membaca | « Membaca Hadits tentang Nilaj Hadits tentang Nilaj « Membaca dan » Tes lisan 1 + Al-Quran dan
dan menulis bagi Orang yang Menunjukkanbagi Orang yang menulis Hadits teriemahnya
Hadits tentang| kepada Kebaikan dengan benavienunjukkan tentang Nilai bagi » Majelis DIY,
Nilai bagi « Menulis Hadits tentang Nilai | kepada Kebaikan Orang yang Pendidikan
Orang yang bagi Orang yang Menunjukkan Menunjukkan Al-Qur’an
Menunjukkan | kepada Kebaikan dengan benar kepada Kebaikan untuk
kepada SMA/MA/SM
Kebaikan K kelas 11,

2008
8.2. Memahami Hadits tentang Nilai « Mengartikan dan e Tes tertulis 1  Al-Qur'an dan

terjemahnya

» Majelis DIY,
Pendidikan
Al-Qur’an
untuk
SMA/MA/SM
K kelas 11,
2008




PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi

=

Letak geografis SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta

n

Keadaan gedung sekolah
3. Sarana dan prasarana
4. Kondisi lingkungan sekolah
5. Pelaksanaan Pembelajaran Mapel Al Qur'an
6. Keadaan guru, karyawan, dan peserta didik
B. Dokumentasi

1. Latar belakang berdirinya SMA Muhammadiyah 7 Yogyék

N

Struktur Organisasi

w

Kurikulum SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
4. KTSP ISMUBA SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
5. Sarana dan Prasarana
6. Silabus dan RPP
C. Pedoman Wawancara
1. Kepala Sekolah
a. Latar Belakang berdiri dan perkembangan SMA Muhadiyad 7
Yogyakarta
b. Kurikulum yang digunakan SMA Muhammadiyah 7 Yogyda&a

c. Keadaan staf, guru, karyawan dan siswa



2. Guru Mata Pelajaran Al-Qur'an

g.
h.

Pembuatan RPP dan Silabus

Proses belajar mengajar dikelas

Materi yang diajarkan

Metode pembelajaran yang dipakai

Media pembelajaran yang digunakan

Problematika dan kesulitan yang dihadapi dalamgsos
pembelajaran dan cara mengatasinya

Evaluasi pembelajaran yang digunakan

Hasil yang telah dicapai.

3. Siswa

a.

b.

Persepsi tentang pelaksanaan pembelajaran Al Quran

Kendala yang dihadapi dalam proses pembelajara@uiian.



CATATAN LAPANGAN |

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : 4 Desember 2012

Lokasi : SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
Jam :12.30 WIB

Sumber data Drs. Ausath Asfianto

Deskripsi Data:

Wawancara kali ini merupakan wawancara pertama Yatu dengan
Wakil Kepala Sekolah Bidang Al-Islam dan Humas, &aprs. Ausath Asfianto.
Wawancara yang dilakukan diruang Wakabid Al-Islaam ¢tHumas ini dilakukan
untuk memperoleh informasi letak geografis dan keadingkungan sekolah.

Dari hasil wawancara terebut terungkap bahwa SMAdmmadiyah 7
Yogyakarta adalah lembaga pendidikan formal yangdse dibawah pimpinan
Muhammadiyah dan kemendikbud. Sekolah ini memiilka unit gedung yang
terpisah serta terdapat asrama putra (pondok maygtam asrama putri (asrama
siti khadijah).

Bangunan unit | terletak di jin. Kapt. P. Tendeam AL sebagai sekolah
terpadu dan gedung unit Il terletak tidak jauh dggdung unit | yaitu di Gg.
Ontoseno. Masing-masing gedung mempunyai dua lé@¢giangkan gedung unit

| letaknya strategis dekat dengan perempatan vejair



Interpretasi :

Gedung yang dimiliki SMA Muhammadiyah 7 Yogyakagangat mendukung
proses pembelajaran yang berlangsung. Untuk geduitgl terlihat kondusif
dalam berlangusngnya pembelajaran. Sedangkan gading yang terletak di
perempatan wirobrajan terlihat agak sedikit bidiagena populasi kendaran yang

melewatinya.



CATATAN LAPANGAN II

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Dokumentasi

Hari/Tanggal : 5 Desember 2012

Lokasi : SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
Jam : 09.00 WIB

Sumber data Drs. Ausath Asfianto

Deskripsi Data:

Wawancara dengan bapak Ausath Afianto ini dilakulkatuk memperoleh
informasi tentang sejarah berdirinya SMA Muhamryaldi 7 Yogyakarta dan
proses perkembangannya.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa SMA Muhamnadif Yogyakarta
merupakan satu-satunya sekolah guru agama yangri dilema SGA
Muhammadiyah, didirikan pada tanggal 20 septeml®&11 Untuk mengikuti
perkembangan zaman yang ada, sekolah ini terus at@nig perubahan dan
peralihan. Pada awalnya bernama SGA berubah me®8i@idan pada akhirnya
menjadi  SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. SMA Muhamiyald 7
Yogyakarta beralih dengan nama tersebut pada t@00A4. Badan Akreditasi
Sekolah Profinsi DIY No0.9.1/Bas-DIY/111/2005 tanb@a maret 2005 SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta mendapat status “Ter@lssdA” dengan nilai

92,81.

Setelah selesai wawancara, peneliti meminjam dokuk@SP SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta kepada waka kurikulumukimhengetahui visi

misi, kalender pendidikan dan struktur kurikulunalseXI.



Interpretasi :
Dilihat dari akreditasinya, SMA Muhammadiyah 7 Yaggrta menjadi salah satu

sekolah yang banyak diminati masyarakat.



CATATAN LAPANGAN 111

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi dan Wawancara

Hari/Tanggal : 7 Januari 2013

Lokasi : SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
Jam : 09.00 WIB

Sumber data Drs. Suharto

Deskripsi Data:

Dalam wawancara ini, peneliti ingin mengetahui &pan guru terkait
dengan perangkat pembelajaran. Kali ini penelitvang@ancarai waka kurikulum
bapak Drs. Suharto. Dari hasil wawancara yang dipkrbahwa setiap guru harus
memiliki perangkat pembelajaran baik itu silabusiman RPP. Hal ini dilakukan
agar setiap guru dapat merencanakan proses pearbal@ya secara matang.
Kemudian peneliti meminta izin untuk menggambarapmagtruktur organisasi

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang terpampang ainguKepala Sekolah.

Interpretasi :
Tentang perangkat pembelajaran guru di SMA Muhaniyaad/ Yogyakarta

tergolong tertib.



CATATAN LAPANGAN IV

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : 8 Januari 2013

Lokasi : SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
Jam : 10.00 WIB

Sumber data Bapak Shihabudin

Deskripsi Data:

Wawancara ini dilakukan dengan bapak Shihabud&kseguru mapel
Al-Quran. Wawancara ini dilakukan untuk memperoldita tentang persiapan
guru Al-Quran dalam pembelajaran, bahan ajar ydiggnakan, dan hambatan
yang ada.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa guapel Al-Qur'an
telah memiliki silabus yang kemudian dijabarkani lag@lam bentuk RPP.
Sedangkan bahan ajar yang digunakan adalah Al-Qudan buku yang
diterbitkan oleh Majelis Dikdasmen PWM DIY yang joelul Pendidikan Al-
Qur'an untuk SMA/MA/SMK kelas 11.

Kemudian dalam wawancara tersebut dijelaskan palavh terkadang
guru mapel Al-Qur'an sulit mencari alternatif tedag@ siswa yang belum bisa

baca tulis Al-Qur’an dalam proses pembelajaran yau@ang berlangsung.



Interpretasi :
Silabus dan RPP yang digunakan guru mapel Al-Qut&ah sesuai dengan
panduan penyusunannya yaitu BSNP. Berbedanya siglam hal baca tulis Al-

Qur'an menjadi faktor pengambat dalam proses pejarah.



CATATAN LAPANGAN V

Metode Pengumpulan Data :Dokumentasi dan Wawancara

Hari/Tanggal : 14 Januari 2013

Lokasi : SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
Jam : 09.00 WIB

Sumber data Gea Sindi Niansa

Deskripsi Data:

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui persepgisstentang proses
pembelajaran al-Qur'an dikelas. Dalam hal ini pgnelewawancarai salah satu
peserta didik dari kelas XI IPA 1. Dari hasil wawara tersebut terungkap bahwa
dalam proses pembelajaran, siswa menganggap madéeii yang disampaikan
tergolong sulit dikarenakan semua materinya tenégad alqur'an.

Setelah itu peneliti mendokumentasikan penetapaM Kikhtuk mata
pelajaran al-Quran yang ada di KTSP SMA Muhammaliy Yogyakarta. Dari

dokumentasi tersebut untuk KKM mapel Al-Qur’an lseKl adalah 75.

Interpretasi :
Persepsi peserta didik tentang tingkat kesulitanternamapel al-Qur'an

dikarenakan faktor perbedaan peserta didik daldrbdea tulis al-Qur’an.



CATATAN LAPANGAN VI

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : 3 Desember 2012

Lokasi : SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
Jam : 07.00

Sumber data Kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 4

Deskripsi Data:

Pukul 07.00 peneliti melakukan observasi pembedajaii kelas XI IPS 1.
Pelajaran dimulai dengan doa dan tadarus dengarbagensurat-surat pendek al-
Qur'an. Sebelum masuk kegiatan inti, guru melakukametest dengan
mengajukan beberapa pertanyaan tentang materilghngSetelah itu baru guru
memulai materi baru yang akan diajarkan denganebamtah, diselingi diskusi
yang langsung dipimpin oleh guru. Diakhir pembetaja guru memerintahkan
peserta didik untuk membuat ringkasan catatan glan memberi penilaian
terhadap catatan tersebut.

Setelah melakukan observasi dikelas Xl IPS 1, pp@enkémudian
melakukan observasi kembali di kelas XI IPS 4. @sopembelajaran di awali
dengan do’a. Setelah itu guru menanyakan mateglgs@imya tentang ayat dan
turunnya surat. Setelah peserta didik berhasil aveatp, surat tersebut kemudian
dibaca bersama-sama. Dalam kegiatan inti, guru etesijan materi, kemudian
meminta peserta didik untuk membuka Al-Quran, maoa) dan
menterjemahkan ayat tersebut kemudian guru mentdg@ran yang ada dalam

buku.



Interpretasi :

Metode yang digunakan guru yakni ceramah, tanyaljadan diskusi. Bahan ajar
yang digunakan buku pelajaran al-Quran dan Al-@ur’'Suasana pembelajaran
cukup efektif terlihat dari siswa yang antusias.niMa terlihat siswa begitu

banyak sehingga keributan di kelas kadang terjadi.



CATATAN LAPANGAN VII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : 15 Januari 2012

Lokasi : SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
Jam : 10.00 WIB

Sumber data Bapak Shihabudin

Deskripsi Data:

Wawancara dengan bapak Shihabudin ini dilakukamkumemperoleh
informasi terkait dengan evaluasi pembelajaran yhlaggukan dikelas.

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa evaluasnbekajaran
dilakukan dengan beberapa cara, antara lain peamndaaik individu maupun
kelompok, ulangan harian dan ulangan umum. Untukugasan individu
biasanya digunakan saat menjelang akhir pelajatan setelah penyampaian
materi selesai. Kemudian untuk ulangan harian dkak tiga sampai empat kali
per semester. Sedangkan untuk ulangan umum dilakogsama yang langsung
dikoordinir oleh sekolah.

Interpretasi :
Bentuk evaluasi pembelajaran mapel al-Qur'an dkakuberdasar pada RPP

yang dibuat oleh guru mapel al-Qur’an.
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